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ABSTRAK 

Hijauan merupakan sumber nutrisi untuk peningkatan produksi ternak ruminansia 

harus dibarengi dengan penyediaan hijauan yang cukup baik secara kualitas maupun 

kuantitas.  Perkebunan atau lahan ternaung merupakan salah satu alternatif  untuk 

pengembangan hijauan pakan.  Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui interaksi dan 

pengaruh tingkat naungan dan dosis pupuk kandang kambing berbeda terhadap pertumbuhan 

Arachis pintoi pada tanah mediteran. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sading, Kecamatan 

Mengwi, Kabupaten Badung, Bali,  berlangsung selama 12 minggu dari persiapan sampai 

pemotongan.  Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial. 

Faktor pertama adalah tingkat naungan: N0= Naungan 0%; N1= Naungan 20%; N2= 

Naungan 40%; dan N3= Naungan 60%. Faktor kedua adalah dosis pupuk kandang kambing: 

D1= 10 ton ha
-1

; D2= 20 ton ha
-1

; dan D3= 30 ton ha
-1

. Terdapat 12 perlakuan yaitu: N0D1, 

N0D2, N0D3, N1D1, N1D2, N1D3, N2D1, N2D2, N2D3, N3D1, N3D2 dan N3D3.  

Variabel yang diamati yakni: panjang tanaman, jumlah daun, warna daun, jumlah cabang, 

dan luas daun.  Hasil penelitian menunjukan tidak terjadi interaksi antara tingkat naungan 

dengan dosis pupuk kandang kambing berbeda terhadap pertumbuhan Arachis pintoi pada 

tanah mediteran.  Tingkat naungan 40%=N2 memberikan pertumbuhan Arachis pintoi 

terbaik. Pupuk kandang kambing dosis 20 ton ha
-1

=D2 cendrung
 
memberikan pertumbuhan 

Arachis pintoi terbaik.  Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadinya interaksi antara tingkat 

naungan dan dosis pupuk kandang kambing berbeda pada tanah mediteran, tingkat naungan 

40%=N2 serta dosis pupuk kandang kambing 20 ton ha
-1

=D2
 
memberikan pertumbuhan 

Arachis pintoi terbaik. 

 

Kata kunci: Arachis pintoi, dosis pupuk kandang kambing, pertumbuhan, tingkat 

naungan 
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THE EFFECT OF DIFFERENT SHADE LEVELS AND DOSAGE OF 

GOAT MANURE FERTILIZER ON THE GROWTH OF Arachis 

pintoi ON MEDITERANEAN SOIL 
 

ABSTRACT 

Forage is a source of nutrition for increasing ruminant livestock production which 

must be accompanied by the provision of sufficient forage both in quality and quantity.  

Plantations or shaded land are an alternative for developing forage. This research aims to 

determine the interaction and influence of different levels of shade and doses of goat manure 

on the growth of Arachis pintoi on Mediterranean soil. This research was carried out in 

Sading Village, Mengwi District, Badung Regency, Bali, lasting 12 weeks from preparation 

to cutting.  This research used a completely randomized design (CRD) with a factorial 

pattern. The first factor is the degree of shading: N0= Shading 0%; N1= Shade 20%; N2= 

Shade 40%; and N3= Shade 60%. The second factor is the dose of goat manure: D1= 10 

tons ha-1; D2= 20 tons ha-1; and D3= 30 tons ha-1. There are 12 treatments, namely: N0D1, 

N0D2, N0D3, N1D1, N1D2, N1D3, N2D1, N2D2, N2D3, N3D1, N3D2 and N3D3.  The 

variables observed were: plant length, number of leaves, leaf color, number of branches, and 

leaf area.  The results of the study showed that there was no interaction between the level of 

shade and different doses of goat manure on the growth of Arachis pintoi on Mediterranean 

soil.  A shade level of 40%=N2 provides the best growth of Arachis pintoi. Goat manure at a 

dose of 20 tons ha-1=D2 tends to provide the best growth of Arachis pintoi.  It can be 

concluded that there is no interaction between the level of shade and different doses of goat 

manure on Mediterranean soil, a shade level of 40%=N2 and a dose of goat manure of 20 

tons ha-1=D2 provide the best growth of Arachis pintoi. 

Key words: Arachis pintoi, dosage of goat manure, growth, level of shade 

 

 

PENDAHULUAN 

Hijauan merupakan sumber nutrisi dan pakan utama bagi ternak khususnya 

ruminansia.  Untuk peningkatan produksi ternak ruminansia harus dibarengi dengan 

penyediaan hijauan yang cukup baik secara kualitas maupun kuantitas.  Ketersediaan 

hijauan sangat diperlukan dalam memenuhi kebutuhan pakan ternak, sebesar 60-70% 

produktivitas ternak dipengaruhi oleh hijauan.  Faktor yang menjadi penghambat dalam 

ketersediaan hijauan antara lain, perubahan alih fungsi lahan yang semula digunakan sebagai 

pakan ternak menjadi kawasan pemukiman, pabrik, dan industri. Salah satu alternatif 



 
 

Bulloh, W. A., J. Peternakan Tropika Vol. 12 No. 6 Th. 2024: 48 - 65                 Page 50    
 

 

 

pengembangan hijuan pakan adalah pada tanah perkebunan, dimana masih banyak area 

tanah yang kosong termasuk pada lahan tanah mediteran. 

Tanah mediteran merupakan salah satu jenis tanah yang berasal dari pelapukan 

batuan kapur dan batuan sendimen.  Warna tanah ini antara merah sampai kecoklatan.  

Tanah jenis ini memiliki kandungan karbonat yang cukup besar dan kandungan lainya 

berupa senyawa besi, air, almunium, dan beberapa bahan organik lain (Abdi, 2016).  Tanah 

mediteran menpunyai kandungan N rendah dengan pemberian pupuk kandang kambing 20 

ton ha
-1

 memberikan pertumbuhan tertinggi pada bibit jarak pagar (Restarini 2013).  

Penambahan N dapat juga dilakukan melalui pemupukan dengan pupuk organik seperti 

pupuk kandang kambing. 

Pemupukan adalah pemberian pupuk ke dalam tanah atau tanaman baik melalui daun 

atau bagian tanaman lainnya (Damanik et al., 2011).  Pupuk organik seperti pupuk kandang 

kambing mempunyai peranan besar dalam mendukung perbaikan sifat fisik, kimia, biologi 

tanah, serta meningkatkan ketersediaan hara dalam tanah (Kadir dan Kanro, 2006).  

Kandungan C organik tanah lebih tinggi menyebabkan kondisi tanah lebih lembap sehingga 

menyebabkan populasi mikroorganisme di dalam tanah hidup dan berkembang dengan baik 

dan mampu menguraikan bahan organik lebih cepat serta menyediakan unsur hara lebih 

cepat yang dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhan (Witariadi dan Kusumawati, 2019).  

Menurut Roni et al. (2017) bahwa produksi dan karakteristik Arachis pintoi yang diberi 

pupuk kandang sapi dosis 20 ton ha
-1

 dapat meningkatkan berat kering daun, berat kering 

batang, dan menghasilkan kolonisasi akar paling tinggi. 

Kacang pinto (Arachis pintoi) merupakan jenis tanaman leguminosa tergolongan 

kacang-kacangan yang memiliki daya tahan kuat. Cook (1992), menyatakan bahwa tanaman 

Arachis pintoi dapat tumbuh diberbagai macam tanah, baik pada tanah yang subur dan pada 

tanah yang kurang subur meskipun pertumbuhan agak lambat dibandingkan tanah yang 

subur. Keunggulan dari tanaman Arachis pintoi jika dibandingkan dengan tanaman kacang-

kacangan yang lain yakni terletak pada bunga, Arachis pintoi mampu berbunga sepanjang 

tahun, mempunyai warna yang kuning memberikan sensasi indah pada taman dan di areal 

perkebunan.  Tanaman legum Arachis pintoi menyediakan tambahan protein jauh lebih 

tinggi dari pada rumput, menyediakan mineral-mineral ensesial dan vitamin bagi 

pertumbuhan ternak (Trisnadewi et al., 2013).   
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Legum Arachis pintoi disamping dapat tumbuh diberbagai jenis tanah juga tahan 

terhadap naungan. 

Naungan merupakan tempat berlindung atau berteduh mahluk hidup yang dapat 

mengurangi sinar matahari secara langsung.  Selain digunakan sebagai pengurang intensitas 

cahaya naungan juga berfungsi sebagai salah satu metode pengendalian gulma, dengan 

demikian tanaman yang ada di bawah naungan terhindar dari gulma rerumputan.  

Peningkatan kandungan klorofil di bawah naungan merupakan mekanisme adaptasi tanaman 

(Padmapriya et al., 2007).  Pada kondisi naungan dengan intensitas 50% pertumbuhan 

Arachis pintoi menghasilkan produktivitas yang baik (Fanindi et al., 2012).   

Dari uraian di atas perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh tingkat 

naungan dan dosis pupuk kandang kambing berbeda terhadap pertumbuhan Arachis pintoi 

pada tanah mediteran. 

 

MALTERI DALN METODE 

Tempa lt da ln walktu penelitia ln 

Penelitialn dilalksa lnalka ln di  Desal Salding, Keca lmalta ln Mengwi, Ka lbupa lten Ba ldung 

ya lng berla lngsung sela lma l 3 bulaln (Juni – ALgustus 2023) da lri persia lpaln sa lmpa li pemotonga ln. 

Bibit ta lnalmaln 

Bibit ta lnalma ln ya lng diguna lka ln a lda llalh stek ba ltalng A Lralchis pintoi ukuraln 20 cm ya lng 

diperoleh dalri Tega lllallalng, Ka lbupa lten Gia lnya lr, Provinsi Ba lli. 

Pupuk 

Pupuk ya lng diguna lka ln da llalm penelitialn ini mengguna lka ln pupuk kalnda lng ka lmbing 

ya lng dida lpa lt dalri kalnda lng ka lmbing di Fa lkulta ls Peternalka ln Universita ls Uda lya lna l. 

Pengguna ln pupuk ka lnda lng ka lmbing da llalm penelitialn ini disesua likaln denga ln dosis 

perlalkua ln 

Pot daln pa lralnet 

Pot ya lng diguna lka ln da lla lm penelitialn ini a ldalla lh pot plalstik denga ln ukura ln tinggi 40 

cm x lebalr 25 cm daln setialp pot diisi talna lh sebalnya lk 4 kg.  Pa lra lnet ya lng diguna lka ln sebalga li 

na lunga ln dibeli toko pertalnialn di Kota l Ta lba lnaln. 
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Talnalh daln alir 

Talnalh yalng digunalkaln untuk penelitialn aldallalh talnalh mediteraln dialmbil dalri Falrm 

Falkultals Peternalkaln Universitals Udalyaln Bukit Jimbalraln Kecalmaltaln Kutal Selaltaln, 

Kalbupalten Baldung.  ALir yalng di gunalkaln dallalm penelitialn aldallalh alir sumur yalng beraldal di 

tempalt penelitialn.  ALnallisis talnalh daln pupuk bisal di lihalt paldal Talbel 1. 

 

Talbel 1.  Halsil ALnallisis Ta lnalh Meditera ln daln pupuk ka lndalng ka lmbing 

Palralmeter Saltualn 
Halsil alnallisis talna lh Pupuk kalmbing 

Nilali Kriterial Nilali Kriterial 

pH (1;2,5) H2O  7,050 N 7,5 N 

Dalyal Halntalr Listrik (Dhl) Mmhos/Cm 0,140 SR 27,30 SR 

Kalrbon (C) Orgalnik % 2,920 S 40,43 S 

Nitrogen (N) Totall % 0,170 R 0,75 T 

Fosfor (P) Tersedia l Ppm 24,730 S 319,21 S 

Kaldalr ALir Kering Udalra l (KU) % 6,890  720,80  

Kaldalr ALir Kalpalsitals Lalpalng (KL) % 34,460    

Kallium (K) Tersedial Ppm 164,820 S   

Palsir % 34,930 Lialt   

Debu % 22,560    

Lialt  % 42,510    

Sumber : Lalboraltorium Ilmu Talnalh Falkultals Pertalnialn, Universitals Udalyalnal, Denpalsalr Balli,2023. 

Keteralngaln : 

N  = Netrall 

T  = tinggi 

ST= salngalt tinggi 

R  = rendalh  

SR= salngalt rendalh 

Metode : 

C-Orgalnik  = metode wallkley & blalck 

N-Totall      =  metode kjalldhall 

P daln K      = metode braly-1 

Ku daln Kl  = metode gralvimetri 

Dhl             = kehalntalraln listrik 

KTK & KB = Pengestralk NH4Oalc 

Tekstur       = metode pipet 

  

ALlalt – allalt yalng diguna lkaln 

ALla lt-a lla lt ya lng diguna lka ln sela lmal penelitialn terdiri dalri; (1) alya lka ln ka lwa lt denga ln 

ukura ln 2mm x 2mm untuk menghomogenka ln ta lnalh; (2) Skop untuk menga lmbil ta lnalh; (3) 

pengga lris untuk mengukur tinggi ta lna lmaln; (4) Polyba lg seba lga li medial ta lna lm da llalm 

penelitialn ini; (5) Ember daln ga lyung umtuk menyira lm talnalma ln ya lng rutin disiralm setialp 

ha lri; (6) Palra lnet (nalunga ln) untuk menutupi ta lnalma ln ya lng a lka ln di berlalkukaln mengguna lka ln 

4 perlalkua ln; (7) ALlalt tulis diguna lka ln untuk mencaltalt da ltal ya lng diperoleh dalri penelitialn; (8) 

Plester bening diguna lka ln untuk menutupi lalbel ta lnalma ln; (9) La lbel stiker na lmal diguna lka ln 

untuk memberi kode ta lna lh disetialp polyba lg supa lya l tida lk tertukalr; (10) Ba lga ln wa lrnal da lun 

diguna lka ln untuk mengukur ska lla l wa lrnal da lun; (11) Timbalnga ln ma lnua ll kalpa lsita ls 15 kg 

denga ln kepekala ln 100 g untuk menimbalng talna lh. 
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Ralncalnga ln percoba laln 

Penelitialn ini mengguna lka ln ra lnca lnga ln a lcalk lengka lp (RALL) denga ln pola l fa lktoria ll 

dua l falktor. Fa lktor perta lmal tingka lt na lunga ln ya litu:  

N0 = Na lunga ln 0%  

N1= Na lunga ln 20%  

N2 = Na lunga ln 40%  

N3 = Na lunga ln 60%  

 Fa lktor ke idua l a ldalla lh dosis pu ipuik ka lnda lng ka lmbing ya litui: 

D1 = 10 ton ha l

-1
 

 D2 = 20 ton ha l

-1
 

D3 = 30 to ha l

-1
 

Teirda lpa lt 12 kombinalsi peirlalkuia ln daln se itialp kombinalsi peirla lkuialn diuilalng tiga l ka lli, 

se ihingga l juimlalh uinit peircobala ln (12 x 3 = 36 pot). ALdalpuin kombinalsi pe irlalkuia ln tingka lt 

na luinga ln da ln dosis pu ipuik kalnda lng ka lmbing se iba lga li be irikuit: N0D1, N0D2, NOD3, N1D1, 

N1D2, N1D3, N2D1, N2D2, N2D3, N3D1, N3D2, N3D3. 

Persialpa ln penelitia ln 

Persia lpaln penelitialn a lnta lral la lin; talna lh ya lng diperguna lka ln da llalm penelitialn terlebih 

da lhulu dikering udalra lka ln, kemudialn dialya lk denga ln alya lka ln ka lwa lt dengaln ukura ln luba lng 2 x 

2 mm, sehingga l ukura ln ta lna lh menjaldi homogen da ln terbebals da lri ba ltu daln kotora ln. Ta lnalh 

ditimbalng sebera lt 4 kg da ln dimalsuka ln keda llalm malsing - ma lsing pot seba lnya lk 36 pot. 

Penalnalmaln bibit  

Bibit ya lng dita lnalm a ldalla lh stek baltalng A Lralchis pintoi denga ln pa lnjalng 20 cm, 

sebelum pena lnalma ln talna lh di sira lm sa lmpa li kalpa lsitals la lpa lng, sela lnjutnya l tia lp pot ditalna lmi 

denga ln 2 (dual) stek talna lmaln ALralchis pintoi daln setelalh bibit tumbuh denga ln balik dipilih 

sa llalh sa ltu ta lna lmaln ya lng memiliki pertumbuha ln sera lga lm, sehingga l setia lp pot ha lnya l terdiri 

da lri 1 (saltu) bibit untuk dialmalti. 

Pemupuka ln  

Pemberialn pupuk dilalkuka ln sa ltu kalli di alwa ll penalna lmaln sesua li denga ln dosis 

perlalkua ln D1 = 10 ton ha l

-1 
(20 g pot

-1
); D2 = 20 ton ha l

-1
 (40 g pot

-1
); da ln D3 = 30 ton ha l

-1 

(60 g pot
-1

). 
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Pemeliha lralaln talnalma ln  

Pemelihalra la ln talna lmaln meliputi penyira lmaln, pemberalntalsa ln ha lmal, da ln gulmal da ln 

penyira lmaln dilalkuka ln setialp sore ha lri di la lkukaln setialp ha lri. 

Valrialbel ya lng dialmalti 

Va lrialbel tumbuhaln ya lng dia lma lti setialp minggu: 

a. Pa lnjalng ta lna lma ln (cm) 

Pa lnjalng ta lna lma ln diukur denga ln mengguna lkaln pengga lris, mulali dalri permukalaln talna lh 

sa lmpali pa lngka ll da lun pa ldal pucuk ba ltalng terpalnja lng ya lng tela lh berkembalng sempurna l. 

b. Jumlalh da lun (helali) 

penga lma ltaln jumlalh da lun dila lkuka ln denga ln menghitung juma lh da lun ya lng telalh 

berkembalng sempurna l. 

c. Jumalh calba lng (ba lta lng) 

Penga lma ltaln jumlalh calba lng dilalkuka ln denga ln menghitung jumla lh calbalng ta lna lma ln ya lng 

da lunya l telalh berkembalng sempurna l. 

d. Wa lrna l da lun 

Penga lma ltaln wa lrna l da lun denga ln ca lra l mencocokaln wa lrna l da lun nomor 3 dalri a ltals denga ln 

wa lrna l palda l stalnda lr wa lrna l. Wa lrnal ya lng cocok dicerminka ln denga ln nilali skor 1 sa lmpali 7.  

Semalkin besa lr nilali, semalkin pekalt wa lrnal da lun.  

e. Lua ls da lun per pot (cm
2
) 

Penga lma ltaln lua ls da lun per pot (LDP) dila lkukaln denga ln ca lra l menga lmbil 4 sa lmpel helali 

da lun ya lng tela lh berkembalng sempurna l secalra l a lcalk sela lnjutnya l di timba lng, seba lga li bera lt 

da lun sa lmpel. Lua ls da lun sa lmpel di ukur denga ln mengguna lka ln a lla lt portalble lealf a lrea l 

meter. Lua ls da lun perpot di hitung denga ln mengguna lka ln rumus seba lga li berikut: 

 

 

Keteralngaln : 

LPD = luals dalun per pot 

LDS = luals dalun salmpel 

BDT = beralt dalun totall (sega lr) 

BDS = beralt dalun salmpel (sega lr) 
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ALnallisis sta ltistik 

Da ltal ya lng diperoleh dialna llisis denga ln sidik ra lga lm da ln a lpa lbilal perlalkua ln 

menunjukkaln perbedala ln ya lng nya lta l (P<0,05) ma lkal dila lnjutkaln denga ln uji ja lralk berga lnda l 

Dunca ln (Steel alnd Torrie, 1993). 

 

HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

 

Ha lsil penelitialn pa lda l Talbel 2. menunjukka ln tidalk terjaldi interalksi a lnta lral tingkalt 

nalungaln daln dosis pupuk kalndalng ka lmbing ya lng berbeda l palda l va lria lbel pa lnjalng talna lmaln, 

jumlalh dalun, jumlalh calba lng, wa lrna l da lun, da ln luals da lun.  

 

Talbel 2. Pengalruh tingkalt nalungaln daln dosis pupuk kalndalng kalmbing berbedal 

terhaldalp  pertumbuhaln ALralcis pintoi paldal talnalh mediteraln  

Valrialbel Nalungaln
3) Dosis

4) 
Raltalaln

1) 
SEM

2)
 

D1 D2 D3 
  

Palnjalng 

talnalma ln 

(cm) 

N0 18,00 27,33 22,33  22,56 
A

L

  
2,69 

 

 

 

2,33 

N1 19,00 30,33 27,00  25,44 
A

L 

N2 29,00 32,00 29,33  30,11 
A

L

 

N3 21,33 24,00 23,33  22,89 
A

L

 

Raltalaln
1) 

21,83 
A

L

 
28,42 

A
L

 
25,50 

A
L

 
 

Jumla lh dalun 

(helali) 

N0 25,33 31,00 26,67 27,67 
C
 5,68 

 

 

 

4,92 

N1 41,33 57,00 55,33 51,22 
B
 

N2 65,00 98,33 74,33 79,22 
A

L 

N3 28,67 32,67 28,67 30,00 
C
 

Raltalaln 40,08 
A

L 54,74 
A

L 46,25 
A

L

 
 

Jumla lh 

calbalng  

(baltalng) 

N0 4,33 7,67 6,00 6,00 
C
 1,30 

 

 

 

1,13 

N1 10,67 13,33 11,33 11,78 
B
 

N2 15,00 22,33 21,00 19,44 
A

L 

N3 5,67 8,33 5,67 6,56
 C

 

Raltalaln 8,92 
A

L 12,92 
A

L 11,00 
A

L

 
 

Walrnal dalun 

 

N0 5,33 4,67 4,67 4,89 
B
 0,31 

 

 

 

0,27 

N1 5,33 5,33 5,67  5,44 
A

L

B
 

N2 6,00 7,00 5,67 6,22 
A

L 

N3 5,33 5,67 6,33  5,78 
A

L

B
 

Raltalaln 5,50 
A

L 5,67 
A

L 5,58 
A

L

 
 

Luals dalun 

 (cm) 

NO 902,17 1058,58 784,17 914,97 
B 

296.01 

N1 1597,46 1980,45 1757,00 1778,30 
A

L

B 
 

N2 2181,07 2634,03 2268,13 2361,08 
A

L

 
 

N3 1303,67 1441,20 1303,67 1349,51 
A

L

B 
 

Raltalaln  1496,09 
A

L

 
1778,57 

A
L

 
1528,24 

A
L

 
 256.35 

Keteralngaln: 

1) Nilali dengaln huruf ya lng berbedal dallalm saltu kolom menunjukka ln berbedal nyaltal (P<0,05)  

2) SEM = Stalndalr Error of the Trea ltment Mealns 

3) N0 = Nalungaln 0%; N1 = Nalungaln 20%; N2 = Nalungaln 40%; daln N3 = Nalunga ln 60%  

4) D1 = 10 ton hal

-1
; D2 = 20 ton ha l

-1
; D3 = 30 ton ha l

-1
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Perlalkualn tingkalt nalungaln 40% (N2) memberikaln halsil nyaltal (P<0,05) lebih tinggi 

paldal valrialbel jumlalh dalun, jumlalh calbalng, walrnal dalun daln luals dalun dibalndingkaln 

perlalkualn lalinnyal, dengaln nilali terendalh paldal perlalkualn nalungaln 0%. (N0).  Nalmun paldal 

valrialbel walrnal dalun daln luals dalun perlalkualn nalungaln 40% (N2) berbedal tidalk nyaltal 

(P>0,05) dengaln nalungaln 20% (N1) daln (nalungaln 60% (N3).  Sedalngkaln paldal valrialbel 

palnjalng talnalmaln menunjukaln pertumbuhaln berbedal tidalk nyaltal (P>0,05) paldal semual 

perlalkualn daln cenderung tertinggi paldal perlalkualn nalungaln 20% (N2) daln terendalh paldal 

nalungaln 0% (N0). 

Pengalruh dosis pupuk kalndalng kalmbing menunjukaln pertumbuhaln berbedal tidalk 

nyaltal (P>0,05) paldal semual valrialbel yalng dialmalti. Nalmun cenderung tertinggi paldal 

perlalkualn dosis pupuk kalndalng kalmbing D2 (20 ton hal
-1

). 

Palnjalng talnalmaln 

Halsil penelitialn paldal valrialbel palnjalng talnalmaln tidalk terjaldi interalksi alntalral  tingkalt 

nalungaln daln dosis pupuk kalndalng kalmbing berbedal terhaldalp pertumbuhaln ALralchis pintoi 

paldal talnalh mediteraln.  Raltalaln palnjalng talnalmaln ALralchis pintoi paldal N2 sebesalr 30,11 cm 

(Talbel 2).  Sedalngkaln paldal perlalkualn N1, N0, daln N3, berturut- turut 25,44; 22,89 daln 

22,56 cm daln secalral staltistik berbedal tidalk nyaltal (P>0,05). Perlalkualn D2 menghalsilkaln 

raltalaln palnjalng talnalmaln sebesalr 28,42 cm (Talbel 2)  Paldal perlalkualn D3 daln D1 malsing-

malsing 25,50 cm daln 21,83 cm daln secalral staltistik ketigal perlalkualn berbedal tidalk nyaltal 

(P>0,05). Semalkin meningkalt umur talnalmaln malkal palnjalng talnalmaln ALralchis pintoi jugal 

meningkalt.  Gralfik pertumbuhaln palnjalng talnalmaln ALralchis pintoi paldal tingkalt nalungaln 

berbedal paldal talnalh mediteraln dalpalt dilihalt paldal Galmbalr 1, daln gralfik pertumbuhaln 

palnjalng talnalmaln ALralchis pintoi dosis pupuk kalndalng kalmbing berbedal dalpalt dilihalt paldal 

Galmbalr 2.  Tren peningkaltaln palnjalng talnalmaln paldal tingkalt nalungaln (N2) dalri minggu 

pertalmal hinggal minggu kedelalpaln menunjukaln peningkaltaln yalng halmpir salmal, sedalngkaln 

paldal tingkalt nalungaln (N3) menujukkaln tren kenalikaln palling rendalh dialntalral semual tren 

perminggu. Sementalral itu, pemberialn dosis pupuk kalndalng kalmbing pada (D2) menunjukaln 

tren peningkaltaln yalng halmpir salmal di minggu keempalt, talpi paldal minggu kelimal salmpali 

kedelalpaln mengallalmi peningkaltaln yalng cukup balgus.  Sedalngkaln pemberialn dosis pupuk 

kalndalng kalmbing  paldal (D1) menunjukaln tren yalng palling rendalh dialntalral semual tren. 
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Galmbalr 1.  Gralfik pertumbuhaln palnjalng talnalmaln A Lralchis pintoi paldal tingkalt nalungaln berbedal 

 

 

 
Galmbalr 2. Gralfik pertumbuhaln palnjalng talnalmaln A Lra lchis pintoi paldal dosis pupuk kalndalng 

kalmbing berbeda l 

 

Jumlalh da lun  

Ha lsil penelitialn pa lda l va lria lbel jumlalh da lun tidalk terjaldi interalksi a lntalra l tingka lt 

na lunga ln da ln dosis pupuk kalnda lng ka lmbing berbedal terhaldalp pertumbuha ln ALralchis pintoi 

pa ldal ta lna lh mediteraln.  Ra ltala ln jumla lh dalun talna lma ln A Lralchis pintoi paldal tingka lt na lunga ln N2 

sebesa lr 79,22 helali (Talbel 2). Sedalngka ln palda l tingka lt nalunga ln N1, na lunga ln N3, da ln 

na lunga ln N0, berturut- turut; 51,22; 30,00 da ln 27,67 helali da ln secalral sta ltistik berbeda l nya lta l 

(P<0,05).  Pa lda l perla lkua ln D2 ra lta laln jumlalh da lun sebesa lr 54,74 hela li (Talbel 2)  Pa lda l 

perlalkua ln D3 daln D1 malsing-ma lsing memiliki nila li 46,25 helali daln 40,08 helali, da ln secalra l 

sta ltistik ketiga l perlalkualn berbedal tida lk nya lta l (P>0,05).  Sema lkin meningkalt tinggi talna lma ln 

malka l semalkin ba lnya lk jumlalh da lun ya lng diha lsilka ln. Gra lfik pertumbuhaln jumlalh da lun 



 
 

Bulloh, W. A., J. Peternakan Tropika Vol. 12 No. 6 Th. 2024: 48 - 65                 Page 58    
 

 

 

A Lralchis pintoi paldal tingka lt na lunga ln berbedal pa ldal ta lnalh mediteraln da lpa lt diliha lt palda l 

Ga lmba lr 3 da ln gra lfik pertumbuhaln jumlalh da lun ALralchis pintoi paldal dosis pupuk ka lndalng 

ka lmbing berbedal da lpa lt dilihalt pa lda l Ga lmba lr 4.  Tren peningka lta ln jumlalh da lun pa lda l tingka lt 

na lunga ln (N2) da lri minggu perta lmal hingga l minggu kelimal menunjukaln peningka ltaln ya lng 

ha lmpir salma l, ta lpi palda l tren minggu kelima l sa lmpa li kedela lpaln menunjukaln pertumbuhaln 

jumlalh da lun ya lng lebih meningkalt.  Seda lngka ln pa lda l tingka lt na lunga ln (N3) menujukka ln tren 

kenalika ln pa lling renda lh dia lntalra l semual tren perminggu.  Sementa lra l itu, pemberia ln dosis 

pupuk ka lnda lng ka lmbing pa lda l (D2) menunjukaln tren peningka lta ln ya lng ha lmpir sa lma l di 

minggu perta lmal sa lmpa li kelimal, ta lpi pa lda l minggu keena lm sa lmpali kedelalpa ln menga lla lmi 

peningka ltaln ya lng cukup balgus.  Seda lngka ln pemberia ln dosis pupuk kalnda lng ka lmbing pa lda l 

(D1) menunjukaln tren ya lng pa lling renda lh dialnta lral semua l tren perminggu. 
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Galmbalr 3. Gralfik pertumbuhaln jumlalh dalun A Lralchis pintoi paldal tingkalt na lunga ln berbedal 
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  Galmbalr 4. Gralfik pertumbuhaln jumlalh dalun A Lralchis pintoi paldal dosis pupuk kalndalng kalmbing 

berbedal 
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Jumlalh ca lbalng 

Ha lsil penelitialn pa ldal va lria lbel jumlalh ca lba lng ta lna lmaln tida lk terjaldi interalksi. a lnta lra l 

tingka lt nalunga ln da ln dosis pupuk ka lnda lng ka lmbing berbeda l terha ldalp pertumbuhaln ALralchis 

pintoi paldal ta lnalh mediteraln.  Ra ltala ln jumla lh calba lng A Lralchis pintoi palda l tingka lt nalunga ln N2 

sebesa lr 19,44 ba lta lng (Ta lbel 2).  Seda lngka ln pa lda l perlalkua ln N1, N3, da ln N0 berturut-turut 

memiliki nila li 11,78; 6,56; daln 6,00 ba ltalng, seca lra l sta ltistik berbedal nya lta l (P<0,05).  

Perlalkua ln D2 menunjukaln ralta la ln jumlalh calba lng sebesa lr 12,92 ba ltalng (Ta lbel 2). Pa lda l 

perlalkua ln D3 daln D1 malsing-ma lsing memiliki nila li 11,00 baltalng da ln 8,92 ba ltalng, seca lra l 

sta ltistik ketiga l perlalkualn berbeda l tidalk nya lta l (P>0,05). Jumlalh calba lng menunjuka ln ha lsil 

ya lng sema lkin meningka lt seiring denga ln meningka ltnya l tinggi ta lna lmaln.  Gra lfik pertumbuhaln 

jumlalh calbalng A Lralchis pintoi palda l tingka lt nalunga ln berbedal palda l talna lh meditera ln dalpa lt 

dilihalt palda l Ga lmba lr .5 da ln gra lfik pertumbuhaln jumlalh ca lba lng A Lralchis pintoi pa ldal dosis 

pupuk kalnda lng ka lmbing berbedal dalpa lt dilihalt paldal Ga lmba lr 6.  Tren peningka ltaln jumlalh 

calba lng pa lda l tingka lt na lunga ln (N2) da lri minggu perta lmal hingga l minggu kelima l menunjukaln 

peningka ltaln ya lng ha lmpir salma l, talpi palda l tren minggu kelima l sa lmpali kedelalpaln 

menunjukaln pertumbuhaln jumlalh da lun ya lng lebih meningka lt.  Sedalngka ln pa lda l tingkalt 

na lunga ln (N0) menujukka ln tren kenalika ln pa lling renda lh dialntalra l semual tren perminggu.  

Sementalral itu, pemberialn dosis pupuk ka lnda lng ka lmbing pa lda l (D2) menunjuka ln tren 

peningka ltaln ya lng ha lmpir salma l di minggu perta lmal sa lmpali kelimal, talpi palda l minggu  

keenalm sa lmpali kedelalpa ln menga llalmi peningka lta ln ya lng cukup ba lgus. Seda lngka ln pemberialn 

dosis pupuk ka lnda lng ka lmbing  pa lda l (D1) menunjukaln tren ya lng pa lling renda lh dialnta lra l 

semual tren perminggu. 

 
Galmbalr 5. Gralfik pertumbuhaln jumlalh calbalng A Lralchis pintoi paldal tingkalt nalungaln berbedal 
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Galmbalr 6. Gralfik pertumbuhaln jumlalh calbalng A Lralchis pintoi paldal dosis pupuk kalndalng ka lmbing  

berbedal  

 

Walrna l dalun 

Ha lsil penelitia ln pa ldal va lria lbel walrna l da lun tidalk terjaldi interalksi. a lntalra l tingka lt 

na lunga ln da ln dosis pupuk kalnda lng ka lmbing berbedal terhaldalp pertumbuha ln ALralchis pintoi 

pa ldal talna lh mediteraln.  Raltala ln wa lrnal da lun talna lmaln A Lralchis pintoi palda l tingka lt nalunga ln N2 

sebesa lr 6,22 cm nya lta l lebih tinggi (P<0,05) denga ln N0 4,89 (Ta lbel 2).  Seda lngka ln pa ldal 

perlalkua ln N3 da ln N1, berturut- turut memiliki nila li 5,78 da ln 5,44 seca lral sta ltistik berbedal 

nya lta l (P<0,05).  Perla lkua ln D2 ra ltala ln wa lrna l dalun sebesa lr 5,67 (Ta lbel 2).  Palda l perlalkua ln 

D3 da ln D1 malsing-ma lsing memiliki nila li 5,58 da ln 5,50 daln secalra l staltistik ketiga l perlalkua ln 

berbedal tidalk nya lta l (P>0,05). 

Luals da lun 

Ha lsil penelitia ln pa ldal va lria lbel luals da lun tidalk terjaldi interalksi. a lntalra l tingka lt 

na lunga ln da ln dosis pupuk kalnda lng ka lmbing berbedal terhaldalp pertumbuha ln ALralchis pintoi 

pa ldal ta lna lh mediteraln.  Ra lta la ln lua ls da lun talna lmaln A Lra lchis pintoi paldal tingka lt na lunga ln N2 

sebesa lr 2361,08 cm
2 

nya lta l lebih tinggi (P<0,05) denga ln N0 914,97 cm
2
 (Ta lbel 2).  

Seda lngka ln pa lda l perlalkua ln N1 da ln N3 berturut- turut memiliki nila li 1778,30 cm
2 

daln 

1349,51 cm
2
 secalra l sta ltistik berbedal nya ltal (P<0,05). Perla lkua ln D2 memiliki ra ltala ln da lun 

sebesa lr 1778,57 cm
2 

(Talbel 2).  Pa lda l perlalkua ln D3 da ln D1 ma lsing-ma lsing memiliki nila li 

1528,24 cm
2
 daln 1496,09 cm

2
, secalral sta ltistik ketiga l perlalkua ln berbedal tida lk nya lta l 

(P>0,05). 
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Interalksi a lntalral tingka lt nalungaln da ln dosis pupuk ka lndalng ka lmbing berbeda l 

terha ldalp pertumbuha ln ALralchis pintoi palda l talnalh meditera ln 

 

Ha lsil penelitialn menunjukkaln tida lk terjaldi intralksi a lnta lral tingka lt na lunga ln da ln dosis 

pupuk ka lndalng ka lmbing berbeda l terha ldalp pertumbuhaln A Lralchis pintoi palda l talna lh 

mediteraln.  Ha ll ini ka lrenal a lntalra l tingka lt na lunga ln denga ln dosis pupuk ka lnda lng ka lmbing 

bekerjal sendiri-sendiri dallalm mempenga lruhi pertumbuhaln talna lmaln.  Tidalk terjaldi interalksi 

tersebut menunjukkaln ba lhwa l a lntalra l tingka lt na lunga ln bekerja l sendiri daln dosis pupuk 

ka lndalng ka lmbing juga l seca lra l beba ls a ltalu berkerjal sendiri da lla lm mempenga lruhi 

pertumbuhaln  ALralchis pintoi.  Seperti ya lng dijelalska ln oleh Gomez da ln Gomez (1995) 

ba lhwa l dual falktor perlalkua ln dikaltalka ln tidalk berinteralksi alpa lbilal penga lruh sualtu falktor 

perlalkua ln tidalk berubalh.  Ha ll ini sesua li Steel daln Torrie (1991), menya lta lka ln  ba lhwa l 

penga lruh interalksi berbedal tidalk nya lta l, malka l dalpa lt disimpulkaln balhwa l dia lntalra l falktor-

fa lktor perlalkua ln tersebut dalpalt bertindalk secalra l bebals a lta lu penga lruhnya l berdiri sendiri.   

 

Pertumbuha ln ALralchis pintoi yalng diberi tingka lt nalunga ln berbeda l paldal talnalh 

meditera ln 

 

Tingka lt nalunga ln pa lda l va lria lbel pa lnjalng talna lmaln cenderung tertinggi pa lda l tingka lt 

na lunga ln 40% (N2) ka lrenal pa lda l tingkalt nalunga ln 40% ta lna lmaln memalnfala ltkaln calha lya l 

malta lhalri lebih optimall sehingga l pertumbuha ln lebih cepalt.  Ha lsil penelitialn penga lruh tingka lt 

na lunga ln terha ldalp pa lnja lng ta lna lmaln A Lra lchis pintoi palda l ta lnalh mediteraln berbeda l tida lk nya lta l 

(P>0,05).  Pa lda l kealda la ln ternalung intensita ls ya lng diterimal talna lmaln sedikit sehingga l terjaldi 

peningka ltaln pa ldal a lktivitals a luksin ya lng menyeba lbka ln sel talna lmaln tumbuh memalnja lng, 

talna lmaln ya lng terkenal calha lya l malta lha lri alka ln mengalla lmi kerusalka ln, alkiba lt teralkumulalsinya l 

a luksin di ba lgia ln taljuk, nalmun menyeba lbkaln pertumbuhaln palling a lktif. Ha ll ini sesuali 

denga ln Evita l (2011) ba lhwa l pa lnjalng a lta lu tinggi ta lna lma ln dipenga lruhi oleh sifa lt calha lya l ya lng 

merusalk a luksin. Pa lnja lng ta lna lmaln menunjukkaln ha lsil berbedal tidalk nya lta l ha ll ini beralrti 

Tingka lt nalunga ln belum memberikaln penga lruh terhaldalp pa lnjalng ta lna lma ln. 

 Tingginya l jumlalh da lun palda l tingka lt nalunga ln 40% (N2) di dukung oleh pa lnjalngnya l 

talna lmaln da ln balnya lknya l ca lbalng. Tingka lt nalunga ln 40% (N2) memberikaln jumlalh calba lng 

terbalnya lk.. Sema lkin balnya lk ca lba lng sema lkin balnya lk da lun ha ll ini sesuali denga ln Za lina ll et all. 

(2014), menya lta lkaln ba lhwa l pertumbuhaln jumlalh ca lbalng seiring denga ln pertumbuhaln jumlalh 
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da lun.  Palda l tingkalt nalunga ln 40% (N2) penyera lpa ln calhalya l pa lling optimall sehingga l proses 

fotosintesis terja ldi denga ln balik ya lng memberikaln pertumbuhaln dalun pa lling balnya lk 

mengha lsilkaln pertumbuhaln talna lmaln palling ba lik.  Tingka lt nalunga ln da lpa lt mengura lngi 

tekalna ln pa lna ls da ln pengua lpa ln a lir, sehingga l ta lna lma ln da lpalt memfokuskaln energinya l untuk 

pertumbuhaln dalun ya lng lebih balik.  Da lun merupalka ln orga ln uta lmal fotosintesis daln kondisi 

na lunga ln ya lng optima ll dalpa lt meningka ltkaln proses fotosintesis sehingga l lua ls da lun 

meningka lt.  Talna lmaln ya lng dita lnalm diba lwa lh nalunga ln menunjukkaln peningkalta ln dalla lm 

pertumbuhaln talna lmaln ka lrenal tingka lt na lunga ln da lpa lt membalntu memperta lhalnka ln 

kelembalpa ln talna lh. 

 Wa lrna l da lun palda l tingka lt na lunga ln 40% (N2) menunjukaln pertumbuhaln denga ln 

ra ltala ln tertinggi pa lda l va lria lbel walrna l da lun, tidalk berbeda l denga ln tingka lt na lunga ln 20% (N1) 

da ln tingka lt nalunga ln 60% (N3), na lmun berbedal denga ln tingka lt na lunga ln 0% (N0).  Ha ll ini 

ka lrenal palda l intensitals calha lya l malta lha lri ya lng diterima l talna lma ln lebih balnya lk sehingga l wa lrna l 

da lun a lka ln menja ldi menguning. Na lmun pa ldal ca lha lya l ya lng renda lh menyeba lbka ln klorofil 

da lun lebih balnya lk menga lndung a lir da ln menunjukkaln wa lrna l dalun lebih hijalu. Ha ll ini sesua li 

denga ln ha lsil penelitialn Guna lwa ln (2023), intensitals ca lhalya l pa lda l na lunga ln 20-40%  

mengha lsilkaln jumlalh klorofil palling ba lnya lk sehigga l wa lrna l da lun pa lling hija lu.    

Lua ls da lun pa lling tinggi terda lpa lt palda l tingka lt na lunga ln 40% (N2). Ha ll ini didukung 

oleh balnya lknya l jumla lh dalun. Semalkin lua ls dalun sema lkin meningka lt proses potosintesis 

sehingga l sema lkin meningka lt pertumbuhaln talna lmaln.  Ha ll ini sejallaln denga ln penda lpa lt Roni 

da ln Linda lwa lti (2022), sema lkin balnya lk jumlalh da lun malka l sema lkin tinggi pula l ka lpalsita ls 

fotosintesis ya lng mengha lsilka ln kalrbohidralt seba lga li komponen penyusun ta lnalma ln.                 

ALpria lnto 2012, menya lta lka ln balhwa l sema lkin tinggi ta lna lmaln da ln ba lnya lk jumlalh da lun malka l 

proses fotositesis optima ll. Meningka ltnya l proses fotosintesis, ma lka l pertumbuha ln da ln 

produksi talna lmaln sema lkin meningka lt.  

 

Pertumbuhaln ALralchis pintoi yalng diberi dosis pupuk ka lndalng ka lmbing yalng berbeda l 

paldal ta lnalh meditera ln  
 

Ha lsil penelitia ln menunjukkaln ba lhwa l perlalkua ln pemberialn dosis pupuk ka lnda lng 

ka lmbing memberika ln pertumbuhaln berbedal tidalk nya lta l pa ldal talna lmaln A Lralchis pintoi di 

ba lgia ln pa lnja lng ta lna lmaln, jumlalh da lun, jumlalh ca lbalng, wa lrna l da lun da ln lua ls da lun.  Ha ll ini 
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beralrti pemberialn perlalkua ln dosis pupuk ka lnda lng ka lmbing tida lk berpenga lruh terhalda lp 

pertumbuhaln ALralchis pintoi kalrenal pupuk kalnda lng ka lmbing ya lng diberikaln palda l talna lmaln 

malsih belum terdekomposisi denga ln ba lik.  Ha ll tersebut di ka lrenalka ln pupuk ka lndalng 

ka lmbing malsih da llalm kealda la ln utuh dallalm bentuk kohe kalmbing.  Na lmun dosis 20 ton hal

-1
 

(D2) memberikaln pertumbuhaln cenderung pa lling ba lik, ha ll ini  kalrenal pa lda l dosis 20 ton hal

-1
 

(D2) penyera lpa ln unsur ha lra l pa lling optimall.  Ketersediala ln unsur ha lra l dibalwa lh optimall 

memberikaln pertumbuhaln talna lmaln kura lng ba lik demikialn seballiknya l ketersediala ln unsur 

ha lral berlebihaln.  Ha lrdiya ldi et a ll. (2016), menunjukkaln ba lhwa l pengguna la ln dosis pupuk 

optimall memberikaln pertumbuhaln ya lng malksima ll hall ini dalpa lt ditinjalu berdalsa lrka ln jumlalh 

da lun, tinggi ta lna lmaln, lua ls da lun, daln tidalk menunjukkaln geja llal stres pa ldal ta lna lmaln. 

Pa lda l perlalkua ln 20 ton ha l

-1
 (D2) cenderung lebih tinggi ka lrena l pa lda l semual va lria lbel 

pertumbuhaln talna lma ln.  Ha ll ini diseba lbkaln peningka lta ln dosis pupuk memiliki peraln penting 

da llalm mendukung pertumbuha ln talna lma ln. Kunci keberha lsila ln pertumbuhaln talna lmaln 

terletalk palda l ketersediala ln unsur halra l ya lng memalda li.  Pupuk orga lnik memiliki fungsi da lla lm 

penyedia laln za lt halra l mikro daln malkro meskipun jumlalhnya l rea llaltif sedikit dalpalt 

memperbaliki sifa lt fisikal, kimial da ln biologi ta lnalh serta l lingkunga ln ya lng disekitalr 

(Sura ldikalrta l, 2006).  Pemberialn pupuk ya lng kura lng a lta lu lebih kemungkina ln penga lruhnya l 

kura lng optima ll sertal pelepalsa ln unsur ha lral ya lng terlallu cepalt a lta lu terla llu lalmba lt dalpa lt 

mempengalruhi efisiensi pengguna la ln pupuk da ln pelepalsa ln unsur N sehingga l berpenga lruh 

terhalda lp keberhalsilaln pertumbuhaln ta lna lmaln. Menurut (Ha lnolo 1997) ba lhwa l pemberialn 

pupuk sedikit demi sedikit seca lra l berkelalnjutaln lebih memberika ln ha lsil ta lnalmaln ya lng 

memualska ln dalri pa lda l pemberialn pupuk tinggi na lmun diberikaln sa ltu kalli alta lu dual ka lli dallalm 

sa ltu malsa l ta lnalm. 

 

SIMPULALN DALN SALRALN 

Simpula ln 

1. Tidalk terja ldi interalksi alnta lral tingka lt nalunga ln denga ln dosis pupuk ka lnda lng ka lmbing 

berbedal terhalda lp pertumbuhaln A Lralchis pintoi palda l talna lh mediteraln. 

2. Tingka lt nalunga ln 40 %=N2 memberikaln pertumbuhaln ALralchis pintoi terba lik. 

3. Pupuk ka lnda lng ka lmbing dosis 20 ton ha l

-1
=D2 cenderung memberika ln pertumbuha ln 

A Lralchis pintoi terbalik. 
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Salraln  

Berda lsa lrka ln ha lsil penelitialn ini untuk meningka ltka ln pertumbuhaln talna lmaln A Lralchis 

pintoi disalra lnkaln kepa lda l pa lral peta lni peternalk untuk mengguna lka ln tingka lt na lunga ln 

40%=N2 da ln dosis 20 ton ha l

-1
=D2 pupuk ka lnda lng ka lmbing untuk meningka ltka ln 

pertumbuhaln talna lmaln A Lralchis pintoi. 
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